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ABSTRACT

The low level of scientific literacy in Indonesia shows that students do not yet understand the
concepts, processes and applications of scientific knowledge in life. This can be overcome by applying visual
aids in learning activities (Science / literacy tree). Therefore, this research was conducted with the aim of
knowing whether there was an increase in students' scientific literacy by applying the Science/ literacy tree
media to science subjects. Thisresearch isan experimental study with a true experimental design. Theresults
of the statistical test showed that there was a significant difference between the control and experimental
groups. The research concluded that the scientific literacy of the experimental group by applying the Science
/ literacy tree media is superior to the scientific literacy in the control group by applying conventional media
so that the application of literacy tree media into learning activities can increase students' scientific literacy
in science lessons in elementary schoals.
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ABSTRAK

Rendahnya literasi sains di Indonesia memperlihatkan bahwa murid belum memahami konsep,
proses, dan pengaplikasian pengetahuan sains dalam kehidupan. Hal tersebut dapat diatasi dengan penerapan
alat peraga di dalam kegiatan pembelgjaran (pohon IImu / literasi). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui adanya kenaikan literasi sains murid dengan menerapkan mediapohon [Imu
/ literasi pada mata pelgjaran IPA. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain true
experimental.. Hasil dari uji statistik memperlihatkan ada perbedaan signifikan antara kel ompok kontrol dan
eksperimen. Penelitian menyimpulkan literasi sains kelompok eksperimen dengan menerapkan media pohon
llmu / literas lebih unggul daripada literasi sains di kelompok kontrol dengan menerapkan media
konvensional sehingga penerapan media pohon literasi ke dalam kegiatan pembelgjaran dapat menaikkan
literasi sains murid pada pelgjaran IPA DiSekolah Dasar.

Kata Kunci : Pohon lImu, Literasi Sains, Media Pembelgjaran.

1 PENDAHULUAN

Pohon ilmu atau literasi merupakan media visual sebagai bentuk dari kreativitas murid. Pohon literasi
ini berbentuk pohon dan terdiri atas daun-daun. Pohon ilmu ini didasarkan sebuah pohon yang memiliki buah,
buah tersebut sebagai materi yang kami paparkan materi

Sehingga memudahkan murid dalam memahami sebuah materi pembelajaran (Caesarani dkk., 2022).
Media ini akan melibatkan konten atau pengetahuan sains dan proses sains sehingga murid tidak hanya
sekedar memahami pembelajaran IPA dalam aspek pengetahuannya saja.

Dari hasil penelitian terdahulu (Darmiyati,2022) menjelaskan bahwa sistem pendidikan yang baik
adalah pendidikan yang dapat menghasilkan output yang berkualitas, memiliki karakter yang kuat dan
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mampu melahirkan peserta didik yang humanis. (Abidin dkk.,2017) menjelaskan bahwa sains berperan
penting dalam pendidikan untuk membantu murid dalam mengembangkan kemampuan berfikir. Menurut
M.Ziyan Takhqiqgi Arsyad (2020: 38), penggunaan pohon literas dimaksudkan sebaga suatu hal yang
merefleksian mengenai apa yang telah peserta didik baca dan difokuskan pada membaca suatu pemahaman
untuk mengorganisasikan ide-ide gagasan, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah salah satu bentuk
restrukturisasi dan desentralisasi sekolah dengan mengubah sistem sekolah dalam melakukan kegiatannya
(Tatang, 2012: 2), Model discovery learning ialah pembelgjaran yang dirancang secara sistematis, agar
memaha mampu memperol eh pengetahuan atau konsep-konsep dengan menemukan sendiri, melalui kegiatan
eksperimen atau percobaan melalui pohon literasi ( Eva Oktavia ,2021).

Peneliti ingin membantu murid dalam berkreatif, meningkat kan minat baca siswa dan mudah
memahami bacaan. Siswa juga bisa menciptakan karya seputar literasi dalam memahami pembelajaran ipa
dengan menggunakan literasi sains dan Literasi sainsini dapat digunakan sebagai media pembelgjaran.

Rendahnyalliterasi sains pada murid dalam pembelgjaran sains disebabkan oleh salah satu faktor yaitu
kegiatan pembelgjaran yang tidak memberikan fasilitas kepada murid dalam hal literasi sains.

Pendidikan sains hadir untuk membentuk gagasan, tindakan, kepedulian terhadap diri sendiri,
masyarakat, dan alam semesta, serta membangun karakter manusia yang bertanggung jawab. Inilah yang
dimaksud dengan literasi sains (Fananta dkk., 2017).

Model pembelgaran serta penunjang yang digunakan dalam proses pembel gjaran memiliki pengaruh
padahasil belgjar siswa. Dalam hal ini model pembel gjaran sangat dibutuhkan dalam proses belgjar mengajar.
Penerapan model pembelgjaran bukan hanya semata untuk kebutuhan perangkat pembel ajaran, namun model
pembelgjaran sangat dibutuhkan melakukan pendekatan secara kondusif kepada siswa. Suasana kelas atau
sekolah yang positif akan dapat memungkinkan siswa dapat mengembangkan nilai karakter dan hasil belgjar
yang fundamental yang sangat diperlukan di dalam kehidupan sosial siswaitu sendiri. Nilai karakter tersebut
antaralain adalah nilai kasih sayang antar sesama umat, kemauan untuk mencapai yang terbaik dengan cara-
carayang di anugrahi oleh Tuhan Y ang Maha Esa, dan kesenangan bekerja sama dengan sesama teman untuk
mencapai kemajuan belgjar bersama.

Pohon ilmu atau literasi sains dalam pembelagjaran IImu Pengetahuan Alam sangat penting karena
pohon sainsini menuntut murid untuk berpikir dan bertindak secarailmiah sehinggamurid dapat membangun
dan menciptakan pengetahuannya sendiri.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pembelgjaran praktik atau Experimen Metode
pembelgjaran praktik merupakan suatau metode dengan memberikan materi Pendidikan baik menggunakan
alat atau benda, dengan upaya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman
secara langsung. Pengalaman yang mendorong peserta didik untuk merefleks atau melihat kembali
pengal aman-pengalaman yang dialami.Penelitian ini menerapkan observas partisipasi untuk mengumpulkan
data yang artinya peneliti ikut terlibat dalam penerapan media pohon ilmu/ literasi untuk mengetahui
kenaikan literasi sains murid pada mata pelgjaran 1PA serta berperan aktif dalam mengamati objek yang
ditelitinya.

Tahapan-tahapan Metode Penelitian

1) Daam pendlitian ini, peneliti akan melakukan metode pembelagjaran praktik. Terlebih dahulu
kami merancang ide untuk menjalankan proyek kami yaitu dengan judul “penerapan sains alam
MBS dengan menggunakan pohon ilmu sebagai media dan program untuk meningkatkan
pembel gjaran,

2) Kedua, kami menentukan waktu turun lapangan yaitu padatanggal 8 November 2022

3) Ketigakami menentukan sekolah yang akan kami tuju untuk menjalankan proyek kami yaitu di
SDN 29 Kota Selatan Kota Gorontalo

4) Keempat, kami menyiapkan bahan-bahan yang akan kami butuhkan dalam menjalankan proyek
kami yaitu ranting pohon, benang wol, gunting, kater, Styrofoam, dan kertas sticky note.

5) Kelima, kami melapor kepada kepala sekolah di SDN 29 Kota Selatan Kota Gorontalo untuk
turun lapangan dalam rangka menjalankan proyek kami.

6) Keenam, pada tanggal 8 November 2022 kami turun lapangan ke sekolah dan menjalankan
proyek kami dengan melibatkan siswa-siswi kelas 4 SD dalam pembuatan pohon ilmu ,dalam
proses pembuatan ini kami dokumentasikan dalam bentuk video dan hasil dari kergjinan yang
kami buat bersama siswa-siswi kelas 4 kami berikan kepada mereka agar mereka dapat melihat
kembali materi-maateri yang ada didalamnya serta bermanfaat bagi mereka, Dan kami berharap
dengan adanya pohon ilmu siswa terus belgjar dan mengetahui materi-materi yang terdapat di
pohon tersebut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL OBSERVAS

Didalam penelitian ini kami merancang ide untuk menjalankan proyek kita yaitu dengan judul
“penerapan sains alam menejemen berbasis sekolah dengan menggunakan pohon ilmu sebagai media dan
program untuk meningkatkan pembel ajaran. Setelah kami menemukan proyek yang akan kami kerjakan nanti
di sekolah kami menentukan waktu turun lapangan yaitu padatanggal 8 November 2022. Dengan kami sudah
menetukan waktu turun kami padatanggal berapa kami menentukan sekolah mana yang akan kami turunkan
dan kami menemukan sekolah yang pas untuk kami turun penelitian pada SDN 29 Kota Selatan Kota
Gorontalo. Selanjutnya kami menyiapkan bahan untuk kebutuhan kami nanti disekolah dengan bahan seperti
ranting pohon, benang wol, gunting, kater, styrofom, dan kertas stiky note. Dengan sudah siapnya bahan
tersebut selanjutnya kami turun ke sekolah sekalian melaporkan terdahulu ke kepala sekolah SDN 29 Kota
Selatan Kota Gorontalo. Setelahnya kami turun ke siswva siswi kelas 4 SDN 29 K ota Selatan Kota Gorontalo
dalam pembuatan pohon ilmu, dalam proses pembuatan ini kami dokumentasikan dalam bentuk video dan
hasil dari pembuatan pohon ilmu yang kami buat Bersama siswa-siswi kelas 4 kami berikan kepada mereka
sebagal salah satu media untuk pembelgjaran mereka nantinya.

Maka Dari Hasil proyek yang kami jalankan di SDN 29 Kota Selatan Kota Gorontalo adalah Pohon
ilmu , dalam pembuatan tersebut kami membelajarkan siswa siswi untuk kreatif dan bekerja sama, Hasil
tersebut kami beri kanerpadaSiSNa kelas 4 untuk di manfaﬂfan nantinya oleh mereka (Ob. K.S.8.11.2022).

e

3.2 PEMBAHASAN

Pohon ilmu atau literasi merupakan media visual sebagai bentuk dari kreativitas murid. Literas sains
juga dapat diartikan sebagai pengetahuan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta, dan kesediaan untuk
terlibat serta menangani masalah yang terkait dengan sains. Pohonilmu / Literasi sains dalam penelitian yang
dilakukan terdiri dari empat aspek yaitu aspek konten atau pengetahuan sains, aspek konteks atau aplikasi
sains, Indikator dari masing-masing aspek dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Aspek konten atau
pengetahuan sains yaitu memahami fenomena sains; (2.)Aspek konteks yaitu mengaplikasikan sains dalam
kehidupan sehari-hari . Berdasarkan hasil dari proyek kami dengan menggunakan kretifitas siswa untuk
penerapan sains dalam MBS dengan menggunakan pohon ilmu sebagai media dan program untuk
meningkatakn pembel ajaran. Pohon ilmu adalah salah satu keterampilan yang didalamnya terdapat ilmu dan
pengetahuan, Aspek sikap literasi sains diukur menggunakan observas atau pengamatan.

Data yang diperoleh dari aspek tersebut selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan untuk
mendapatkan kesimpulan. Serta Terlihat siswa sangat antusias dan bersemangat dalam pembuatan pohon
ilmu tersebut. Kami juga melihat respon siswa yang positif dalam proses pembuatan pohon ilmu. Terlihat
saat proses pembuatan merekaberinisiatif sendiri untuk membuat pohon ilmu agar terlihat cantik dan sebagus
mungkin. Hasil dari proyek, kami berikan dikelas agar siswa dapat mempelgjari materi - materi terdapat
dipohon itu tanpamelihat dalam buku paket tematik. Dengan begitu kami berharap tujuan proyek kami dapat
tercapai yaitu untuk menerapkan pohon ilmu sebagai mediadan program untuk meningkatkan pembelajaran.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
41. Kesmpulan

Dari hasil pembahasan Peneliti dapat menyimpulkan bahwa literasi sains adalah kemampuan
seseorang terhadap sains dalam kehidupan sehari-hari. Literasi ini penting untuk mengolah alam dan
memahaminya dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran literasi sains ini mengarahkan pada pengalaman
manusia, dan berpikir kritis. literasi sains melibatkan siswa yang belajar dan berkreasi dilingkungan belajar
yang menyenangkan. Hal ini penting bagi siswa untuk belgjar dari pengalaman sehari-hari yang tergabung
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dalam pengetahuan yang diperoleh serta pelgjaran sains dapat ditingkatkan melalui pengimplementasian
media pohon literasi dalam pembelgjaran IPA.

4.2. Saran

Kami menyadari terdapat banyak kekurangan dalam pembahasan laporan proyek kami. Oleh karena
itu, kritik dan saran dari pembaca sangat kami harapkan demi kesempatan laporan proyek kami berharap hasil
dari proyek kami dapat bermanfaat bagi semua pembaca laporan proyek kami.
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